KATA PENGANTAR

Dengan penuh kerendahan hati penulis mengucapkan puji dan syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Tradisi Ma’pasilaga Tedong dari
Perspektif Nilai-Nilai Kristiani: Studi Kasus di Tondon Langi’ Toraja Utara”
ini dengan baik dan tepat waktu.

Skripsi ini dibuat oleh penulis sebagai bentuk pemenuhan persyaratan
untuk menyelesaikan studi S1 jurusan Pendidikan Agama Kristen untuk
memperoleh gelar S.Pd. di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja. Penulis
menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mengalami
berbagai kesulitan karena keterbatasan penulis, banyak pihak yang telah
memberikan bantuan, arahan, dan dukungan. Untuk itu, pada kesempatan ini
penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Agustinus, M.Th. sebagai Rektor Institut Agama Kristen Negeri
(IAKN) Toraja.

2. Djidon Lamba, Ph.D. sebagai Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Kristen, sekaligus sebagai dosen penguji utama penulis yang
tidak hanya menguji penulis tetapi juga memberikan arahan kepada penulis.

3. Rinaldus Tanduklangi, M.Pd. sebagai Koordinator Program Studi

Pendidikan Agama Kristen
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Dr. Abraham S. Tanggulungan, M.Si. sebagai dosen pembimbing I yang telah
setia dan sabar dalam membimbing, memberikan arahan dan motivasi
kepada penulis.

Marthinus Kabe, M.Pd.K. sebagai dosen pembimbing II sekaligus menjadi
dosen penguji pendamping yang telah setia dan sabar dalam membimbing,
memberikan arahan dan motivasi kepada penulis.

Desti Samarenna, M.Th. sebagai dosen wali sekaligus sebagai orang tua
penulis, yang memotivasi dan mengarahkan penulis selama menempuh
pendidikan di kampus IAKN Toraja.

Yang teristimewa orang tua yang sudah melahirkan penulis ayah Fredy
Bungkang Malino dan ibu Elisabeth Pama’tan, dan juga orang tua terkasih
yang sudah merawat dan membesarkan penulis ayah Tori Rante Pasulu” dan
ibu Yospina Ester Pama’tan, yang tidak pernah mengenal lelah dalam
mencukupi segala kebutuhan penulis, selalu mendoakan, mendukung,
memberikan kasih sayang, dan memberikan dukungan kepada penulis.
Semoga sehat dan selalu dalam lindungan Tuhan.

Saudara-saudara penulis Rani, Rizal, Runi dan Rado yang membantu
mencukupi segala kebutuhan penulis dan bahkan selalu memberikan
dukungan, kasih sayang dan dukungan kepada penulis. Kedua keponakan
penulis Stevan dan Stevani yang juga menjadi semangat penulis dalam

menyelesaikan tugas akhir ini, serta saudara penulis Resli, Risqy dan Resty
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yang juga mendukung penulis sehingga skripsi ini boleh selesai dengan
baik. Semoga sehat dan selalu dalam lindungan Tuhan.

Partner spesial Erwin Sandri Lopi, seseorang yang tidak kalah penting
kehadirannya. Terima kasih telah menjadi bagian dalam proses perjalanan
penulis hingga penyusunan tugas akhir ini dalam kondisi apapun, yang
memberikan dukungan, semangat, dan mendengarkan keluh kesah penulis,
berkontribusi banyak baik tenaga, waktu, pikiran, dan meyakinkan penulis
dalam mengerjakan skripsi ini. Semoga sehat dan selalu dalam lindungan
Tuhan.

Kakak PA penulis kak Nikita Dengen dan kak Intan Nidyananda yang selalu
memberikan bimbingan, dan dukungan selama masa perkuliahan hingga
penyusunan skripsi ini. Terima kasih karena selalu mengingatkan dan
meyakinkan penulis untuk senantiasa mengandalkan Tuhan dalam setiap
proses kehidupan. Kiranya Tuhan terus memberkati pelayanan dan
kehidupannya.

Teman-teman seperjuangan penulis Lisanty, Cika, Riston, Ana, Fresia,
Apriliani, Risma, Stevani, Putri, dan Degyani yang juga memberi semangat
dan bertukar pikiran dengan penulis dalam menyusun skripsi ini.
Teman-teman kelas A Pendidikan Agama Kristen Angkatan 22 yang selalu

berbagi kebahagiaan, mendukung dan menguatkan satu sama lain.
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13. Masyarakat Tondon Langi’ yang sudah memberi diri dan meluangkan
waktunya untuk penulis wawancarai tentang tradisi Ma’pasilaga Tedong (adu
kerbau).

14. Dan terakhir diri penulis sendiri Resvi Pama’tan, terima kasih sudah
bertahan sejauh ini, yang tetap memilih berusaha dan merayakan dirimu
sendiri, meski seringkali merasa putus asa atas apa yang diusahakan, namun
terima kasih tetap menjadi manusia yang selalu mau berusaha dan tidak
menyerah untuk mencoba. Berbahagialah selalu di mana pun berada.

Demikian yang penulis dapat sampaikan, namun penulis menyadari
bahwa dalam penyusunan proposal ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membantu penulis untuk
menjadi lebih baik dalam pendidikan selanjutnya. Penulis berharap semoga
proposal ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam memahami nilai-nilai Kristiani dalam budaya Toraja. Sekian
dan terima kasih.

Mengkendek, 23 Juni 2026

Penulis
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